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ABSTRAK

Sungai Sekayam, yang merupakan sungai utama dan terpanjang di wilayah
DAS Sekayam, memiliki peran strategis dalam mendukung kehidupan masyarakat
setempat. Sungai ini menjadi sumber mata pencaharian utama bagi penduduk yang
tinggal di sepanjang pesisirnya. Namun, fenomena banjir yang pernah terjadi di
wilayah tersebut telah memberikan dampak signifikan terhadap kehidupan dan
mata pencaharian masyarakat. Peristiwa banjir ini menjadi perhatian utama dalam
upaya pengelolaan wilayah dan mitigasi risiko bencana di DAS Sekayam,
mengingat pentingnya menjaga keberlanjutan ekosistem dan kesejahteraan
masyarakat di kawasan tersebut. Erosi tidak hanya mengganggu aktivitaas
masyrakat lokal dipesisir sungai tetapi juga menungkatkan resiko terjadinya banjir
atau kondisi alam yang semakin memburuk. Penelitian ini bertujuan untuk 1)
Mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat menyebabkan laju erosi di Sub DAS
Sekayam. 2) Menentukan Tingkat bahaya erosi/laju erosi menggunakan metode
USLE dan menentukan Indeks bahaya erosi di Sub DAS Sekayam. 3) Membuat
peta indeks bahaya erosi di Kawasan Sub DAS Sekayam yang dapat
menggambarkan kelas dan klasifikasi bahaya erosi menggunakan perangkat lunak
ArcGIS.

Penelitian ini menganalisis indeks bahaya erosi di Sub DAS Sekayam
menggunakan metode Universal Soil Loss Equation (USLE) yang melibatkan
faktor-faktor erosivitas hujan (R), erodibilitas tanah (K), panjang dan kemiringan
lereng (LS), pengelolaan tanaman (C), serta tindakan konservasi (P). Berdasarkan
analisis, Sub DAS Sekayam memiliki curah hujan tahunan rata-rata 3058,94 mm,
jenis tanah dominan Ultisol (86%) dan Inceptisol (14%), serta kemiringan lereng
yang sebagian besar datar (61,75%). Faktor-faktor ini mempengaruhi tingkat
bahaya erosi yang diklasifikasikan sangat tinggi, terutama pada tutupan lahan
seperti pertanian lahan kering bercampur semak. Pemetaan indeks bahaya erosi
menunjukkan rata-rata nilai IBE sebesar 7,9510, mengindikasikan tingkat bahaya

yang tinggi.

Kata Kunci: Sungai Sekayam, USLE,Laju Erosi,Indeks Bahaya erosi



ABSTRACT

The Sekayam River, as the main and longest river in the Sekayam Watershed (DAS
Sekayam), plays a strategic role in supporting the livelihoods of local communities.
The river serves as a primary source of income for residents living along its banks.
However, past flooding events in the region have had significant impacts on the
lives and livelihoods of the surrounding communities. These flood events highlight
the need for comprehensive watershed management and disaster risk mitigation in
the Sekayam Watershed, emphasizing the importance of preserving the ecosystem
and the well-being of the local population. Additionally, erosion not only disrupts
the activities of local communities along the riverbanks but also increases the risk
of flooding and further environmental degradation.This study aims to: (1) identify
the factors contributing to erosion rates in the Sekayam Sub-Watershed, (2)
determine the erosion hazard level and erosion rates using the Universal Soil Loss
Equation (USLE) method and calculate the erosion hazard index (IBE), and (3)
develop an erosion hazard index map for the Sekayam Sub-Watershed that
illustrates erosion hazard classes and classifications using ArcGIS software.

The study analyzes the erosion hazard index in the Sekayam Sub-Watershed
using the USLE method, which considers factors such as rainfall erosivity (R), soil
erodibility (K), slope length and steepness (LS), crop management (C), and
conservation practices (P). Based on the analysis, the Sekayam Sub-Watershed
receives an average annual rainfall of 3058.94 mm, is dominated by Ultisol (86%)
and Inceptisol (14%) soils, and has predominantly flat slopes (61.75%). These
factors contribute to a very high erosion hazard level, particularly in land cover
types such as dryland agriculture mixed with shrubs. Mapping the erosion hazard
index reveals an average IBE value of 7.9510, indicating a high hazard level.

Keywords: Sekayam River, USLE, Erosion Rate, Erosion Hazard Index
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sungai Kapuas adalah sungai terpanjang di Indonesia, dengan panjang
mencapai sekitar 1.143 km. Sungai ini menjadi pusat kehidupan masyarakat
Kalimantan Barat, dimanfaatkan sebagai jalur transportasi air, irigasi pertanian,
sumber air baku untuk PDAM, dan berbagai kebutuhan lainnya (Sugandi et al.,
2021;Ajeng C.I et al., 2024). Di sepanjang DAS Kapuas terdapat beberapa anak
sungai, salah satunya adalah DAS Sekayam yang terletak di Kabupaten Sanggau
(Stevania et al., 2021; Ajeng C.I et al., 2024). Meskipun wilayah ini memiliki curah
hujan tinggi sepanjang tahun, fenomena kekeringan kerap menyebabkan kebakaran
hutan dan lahan, yang berdampak signifikan terhadap keseimbangan ekosistem

setempat.

DAS adalah suatu wilayah daratan yang merupakan satu kesatuan dengan
sungai dan anak-anak sungainya, yang berfungsi menampung, menyimpan dan
mengalirkan air yang berasal dari curah hujan ke danau atau ke laut secara alami,
yang batas di darat merupakan pemisah topografis dan batas di laut sampai dengan
daerah perairan yang masih terpengaruh aktivitas daratan. (Pasal 1 pada Peraturan
Pemerintah Nomor 37 tahun 2012 tentang Pengelolaan Daerah Aliran Sungai

(DAS); H.Syarifuddin K et al., 2020).

Erosi adalah peristiwa terkikisnya tanah akibat dari proses alami seperti air,
angin, es, atau makhluk hidup seperti manusia dan hewan. Seiringnya
perkembangan manusia yang semakin cepat dan perubahan dalam penggunaan
lahan telah meningkatkan laju erosi secara signfikan. Proses erosi yang tidak
terkendali ini dapat mengakibatkan kerusakan lingkungan, hilangnya lapisan tanah
subur, sedimentasi sungai, dan berlanjut merusak ekosistem yang ada. Sedangkan
pada tempat dimana tanah hasil pengikisan berhenti dan mengendap sebagai

sedimen, menimbulkan beberapa akibat yang salah satunya adalah terganggunya



saluran-saluran air dan jika terjadi di sungai ini akan mengganggu penyedian air

bersih yang bersumber dari air permukaan (Qurratul a’yunin, 2008) .

Indeks bahaya erosi (IBE) adalah ukuran yang membandingkan tingkat erosi
aktual pada tanah dengan tingkat erosi yang dianggap masih dapat diterima, yaitu
erosi yang seimbang dengan laju pembentukan tanah. Untuk menjaga kualitas
tanah, pengolahan lahan harus dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip konservasi
tanah. Hal ini penting agar indeks bahaya erosi tidak diabaikan, karena dampaknya
sangat signifikan terhadap kelestarian tanah, serta produktivitas lahan pertanian dan
perkebunan (Aniq Farikha et al., 2023; Nurmani, et al,. 2016) . Penting untuk
memahami sejauh mana tingkat erosi di suatu wilayah, karena selain membantu
dalam menilai jumlah tanah yang tererosi, informasi ini juga dapat berperan penting
dalam mencari solusi atas masalah erosi tersebut. Prediksi erosi dapat dilakukan
melalui dua pendekatan, yaitu melalui model prediksi erosi, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Prediksi erosi secara langsung seringkali menghadapi
berbagai kendala, salah satunya adalah waktu yang dibutuhkan yang sering cukup
lama. Model prediksi sudah cukup beragam seperti USLE (Universal Soil Loss
Equation), RUSLE (Revised Universal Soil Loss Equation), MUSLE (Modified
Universal Soil Loss Equation) dan masih banyak lagi model prediksi lainnya. Pada
penelitan saya akan menggunakan metode prediksi USLE (Universal Soil Loss
Equation). Alasan utama menggunakan metode USLE karena metode ini realatif
sederhana dan input pada parameter metode yang diperlukan mudah
diperoleh.Kemudian didukung dengan pemanfaatan Sistem Informasi Geografis

(SIG) sebagai alat analisis Spasial dan pengolahan data geografis.
1.2. Rumusan Masalah

SUB DAS Sekayam tepatnya wilayah kecamatan Sekayam yang memiliki
curah hujan rata-rata tahunnya cenderung tinggi yang membuat tanah mudah
mengalami erosi. IBE merupakan alat yang digunakan untuk memperkirakan
tingkat kerentanan suatu wilayah terhadap erosi (Rahman & Chongfa,. 2009).
Dengan melakukan perbandingan antara besarnya erosi yang terjadi akan
membahayakan kelestarian produktivitas tanah (A) dengan erosi yang

diperbolehkan atau erosi yang berbanding lurus dengan pembentukan tanah (T).



Indeks ini mempertimbangkan berbagai faktor seperti curah hujan (R), tekstur tanah
(K), topografi (L), penggunaan lahan (C), dan tekstur tanah (Nurmanai et al,. 2016),
sehingga untuk analisis dalam penelitian ini digunakan metode Universal Soil Loss
Equation (USLE) untuk menganalisis besarnya erosi yang terjadi (A) dan untuk
tingkat bahaya erosi yang diijinkan. Metode USLE digunakan dalam penelitian ini
karena metode ini dirancang untuk memprediksi laju erosi dalam jangka waktu
yang panjang sehingga dianggap sesuai untuk diterapkan menganalisis tingkat
bahaya erosi di wilayah SUB DAS Sekayam, agar keberlanjutan kawasan ini terus

berlangsung (Kurdi, 2016).
1.3. Tujuan Penelitan
Dari masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan dari penelitian ini adalah ;

1.  Mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat menyebabkan laju erosi di Sub
DAS Sekayam.

2. Menentukan Tingkat bahaya erosi/laju erosi menggunakan metode USLE dan
menentukan Indeks bahaya erosi di Sub DAS Sekayam.

3. Membuat peta indeks bahaya erosi di Kawasan Sub DAS Sekayam yang
dapat menggambarkan kelas dan klasifikasi bahaya erosi menggunakan
perangkat lunak ArcGIS.

1.4. Manfaat Penelitian

Dengan dilakukan penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman untuk menganalisis penentuan indeks bahaya erosi di SUB DAS
Sekayam. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan panduan dalam pengelolaan

lahan yang berkelanjutan.



